BAB V

HASIL DAN ANALISA PERUBAHAN KOMUNITAS PEREMPUAN

PETANI DUSUN SUMBER

A. Munculnya Asosiasi Di Kalangan Perempuan Petani Dusun Sumber

Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga

Menurut Adi*®, Aspek personal menjadi tolak ukur dari adanya
perubahan dimana perubahan muncul sebagai hasil daya dan pikiran
masyarakat yang berupa kesadaran kritis tentang problem yang dihadapi dan
mampu mengerucutkannya menjadi kerangka solusi yang efektif dan efisien.
Tanpa adanya kesadaran maka sulit dirasa untuk membangun masyarakat
secara kontinyu.

Kehidupan petani Dusun Sumber yang memiliki Kketerbatasan
pengetahuan dan keterampilan serta akses terhadap pihak lain seringkali
dimanfaatkan oleh pihak-pihak tertentu yakni tengkulak lokal. Dari hasil
pertanian dan perkebunan, sebenarnya penghasilan mereka kurang cukup
untuk memenuhi kebutuhan harian, karena tidak sebanding dengan hasil yang
didapatkan. Misalnya hasil panen dari singkong yang panennya hanya satu
tahun sekali, dijual seharga Rp.1.000/kg. Jika singkong yang dijual sebanyak
luas tanah atau ladang, yaitu 2 hektar, maka singkong dijual seharga
Rp.2.000.000. Singkong/Ketela pohon pun tidak dijual perbatangan

melainkan dengan terabasan.

% Adi, Isbandi Rukminto. 2003. Pemberdayaan, Pengembangan Masyarakat, dan Intervensi

Komunitas : Pengantar Pada Pemikiran dan Pendekatan Praktis. (Jakarta: Lembaga Penerbit
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Hasil panen jagung kering dijual dengan harga Rp.3000/kg, sedangkan
jagung basah dijual dengan Rp.2000/kg. Ada sistem yang terbangun, salah
satu pabrik di Mojosari menyediakan bibit untuk ditanam di ladang warga,
setelah panen mereka menggunakan sistem bagi hasil. Pabrik ini dicukongi
oleh salah seorang kerabat pemerintah Desa Sumberjati. Namun dari sistem
ini, masyarakat tidak mendapatkan untung banyak karena harus dijual murah
kepada pemilik pabrik. Adanya arus perputaran dengan pabrik ini karena
adanya masyarakat yang menjadi tengkulak dalam pendistrsian ke pabrik
tersebut.

Mriki rata-rata setor teng pabrik, mbak. Nggeh didamel ngoten soale
wonten cukonge”®

Disini rata-rata setornya ke pabrik, ya di buat begitu soalnya ada
tengkulak

Sedangkan padi dijual dengan harga Rp.350.000/kwintal dalam bentuk
gabah basah. Sedangkan untuk gabah kering dijual dengan harga
Rp.400.000/kwintal. Dengan segala keterbatasan mereka tidak pernah
mengeluh karena mereka tidak memperhitungkan untung-rugi yang diperoleh,
namun lahan yang mereka tanami dapat menghasilkan untuk kebutuhan hidup
sehari-hari.

Banyak diantara masyarakat yang memilih untuk bekerja di luar desa
yang dampak buruknya ketika desa kehilangan pemuda dan pemudinya maka
akan mandek hubungan simbiosis mutualisme antara alam dan manusia di

desa tersebut.

% Hasil wawancara dengan Sampirno, 19 Juni 2014
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Kecenderungan dan Perubahan Masyarakat Dusun Sumber

1992 1997 2002 2007 2012 Keterangan

Jumlah 55 jiwa | 67 jiwa | 103 jiwa | 149 jiwa | 172 jiwa | pendatang

Penduduk dan
pernikahan

Jumlah 13 12 12 orang | 3orang | 14 orang | Adanya

Kelahiran | orang orang program
KB

Jumlah lorang | lorang | 2orang |5orang | 3orang | Faktor usia

Kematian

Penduduk | 2 orang | 4 orang | 7 orang | 5orang 1orang | Merasa

Merantau cukup
dengan
kehidupan
di Dusun.

Sumber: Data Monografi Desa Sumberjati Tahun 2012
Sama dengan ciri khas masyarakat pedesaan pada umumnya,
masyarakat petani Dusun Sumber memiliki tingkat kegotongroyongan yang
masih tinggi. Hal ini dikaitkan dengan kegiatan-kegiatan masyarakat seperti
tahlil, dibaan, kerja bakti bahkan dalam melakukan kegiatan pertanian
biasanya masyarakat bekerja secara berkelompok. Namun hal ini tidak sama
dengan kenyataan pada urusan industri. Dalam mengelola hasil alam,
masyarakat petani Dusun Sumber cenderung bekerja secara individu sehingga
yang dihasilkan ketika modal terbatas maka usaha yang dilakukan pun turut
mandek. Hal inilah yang menghambat usaha masyarakat dalam
mengembangkan diri agar mendapat pendapatan yang tinggi di desanya
sendiri.

Dalam proses pendampingan yang dilakukan oleh fasilitator, perubahan

kesadaran yang utama adalah menghilangkan sikap individualis dalam
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mengembangkan pengelolahan hasil alam. Yang terbentuk dalam asosiasi,
dengan bekerja dalam kelompok diharapkan mampu memanfaatkan aset hasil
alam dengan baik dan mampu memunculkan ide-ide baru tentang lembaga
yang mampu menghimpun masyarakat petani dalam mengembangkan potensi
yang ada. Hal ini lebih efektif dilakukan mengingat ketika modal terbatas,
perempuan Dusun Sumber seringkali menghentikan usahanya. Selain itu
bekerja secara kelompok juga mampu menghimpun ide-ide baru dalam
pengembangan usaha sehingga dapat menghasilkan pundi-pundi ekonomi
bagi keluarga perempuan petani Dusun Sumber.

Bentuk asosiasi yang utama adalah terbentuknya tim yang membantu
fasilitator yang awalnya terdiri dari 2 orang kini menjadi 7 orang, serta
adanya kemauan dari masyarakat dalam mengikuti proses pendampingan dari
penanaman sistem holtikultur dengan budidaya rempah-rempah hingga
pengolahan jamu menjadi olahan puding dan es krim.

Pola pikir masyarakat desa memang cenderung sederhana dengan
keinginan untuk makan saja sudah cukup. Berdasarkan penuturan Latifah (35
Tahun) “Mriki seng penting saget damel maem, mbak. Mboten mikir aneh-
aneh. Paling pol nggeh medamel teng pabrik. Niku mek pingin angsal yatro
katah™® Namun hal tersebut tidak membantu mereka agar mampu
berkembang sama dengan masyarakat lainnya.

Hasil dari pemberdayaan yang dilakukan terhadap perempuan petani
Dusun Sumber telah memberikan warna baru dalam kehidupan masyarakat

desa. Sehingga yang pada awalnya perempuan petani hanya mengelola hasil

®1 Hasil wawancara dengan Latifah, Tanggal 2 Juli 2014
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alam dengan cara tradisional kini berubah menjadi bibit-bibit entrepreneur
baru dari desa. Selain itu, sikap individualisme dan apatis dari masyarakat
Dusun Sumber perlahan hilang dengan sendirinya karena adanya komitmen

bersama dalam membangun keharmonisan bermasyarakat yang mandiri.

Pola Pemasaran Baru Hasil Produksi Perempuan Petani Dusun Sumber
Problem minimnya kesadaran para petani Dusun Sumber dalam
mengelola hasil alam yang dimiliki agar memiliki nilai jual yang tinggi
disebabkan rendahnya optimisme dari masyarakat sendiri bahwa sebenarnya
ia dapat berkembang dengan baik. Selain itu dengan menjalankan usaha
secara perorangan nyatanya tidak membawa hasil yang signifikan dengan
seringkali terbentur dengan masalah modal kerja. Sikap ini bertolak belakang
dengan ciri khas masyarakat dusun Sumber yang gotong royong. Sehingga ini
yang menjadi penghambat dalam mengembangkan produk usaha masyarakat.
Dalam mengembangkan potensi yang dimiliki masyarakat yang
menjadi sorotan adalah individual skill dan aset sosial yang memiliki peranan
penting dalam pengelolahan hasil alam yang ada di dusun Sumber. Adapun
individual skill yang dimaksud adalah keterampilan perempuan-perempuan
petani dusun Sumber dalam mengelola keripik. Ada beberapa bahan yang
dapat dijadikan modal dasar untuk membuat keripik, seperti singkong, ubi
jalar, kentang, gadung, cabai dan talas. Untuk cabai biasanya mereka
menanam sendiri dipekarangan rumah untuk mengurangi pengeluaran belanja

sehari-harinya. Bahan baku ini sangat mudah sekali didapatkan di dusun ini.
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Selain karena mudah proses penanamannya, juga memiliki nilai jual yang
tinggi jika mampu dikelola dengan baik.

Sedangkan aset sosial yang dapat dimanfaatkan adalah
kegotongroyongan masyarakat dusun Sumber. Selama ini dusun Sumber
cenderung menjalankan usaha ini secara individu. Akibatnya, keterbatasan
modal tidak dapat dihindari. Padahal jika dalam pengelolahan hasil alam
dapat dilakukan secara berkelompok, tentu hasil yang didapatkan akan
berbeda.

Dalam mengembangkan penanaman tanaman holtikultur di dusun ini
termasuk mudah sekali. Selain ketersediaan lahan dalam artian masyarakat
bisa menanam tanaman di lahan pekarangan rumah yang luas atau di lahan

tegal dan persawahan miliknya.

Gambar 25 . Lahan Pekarangan Warga

Dalam model pengelolahan hasil alam, banyak bahan baku yang dapat
dimanfaatkan agar bernilai ekonomis. Seperti singkong, ubi jalar, talas,
gadung dan kentang serta tanaman terpendam seperti kunyit, jahe, temulawak

dan jenis rempah-rempah lainnya sangat mudah didapatkan pada masa-masa
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penantian panen padi. Baik ketika musim hujan maupun kemarau. Varietas
tanaman yang berbeda karena perbedaan suhu dan kontur tanah membuat
singkong dan umbi-umbian serta tanaman rempah-rempah di dusun ini
memiliki rasa dan tekstur yang berbeda. Perempuan petani Sumber juga
memiliki siasat untuk menyetok bahan baku tertentu hingga kapan pun bahan
baku ini diolah, perempuan nelayan siap menggolahnya menjadi makanan
yang enak rasanya.

Skill individu yang dimiliki perempuan petani dalam menggolah olahan
pertanian menjadi berbagai macam olahan itu sangat mudah. Karena itu sudah
menjadi pekerjaan mereka, tetapi tidak semua perempuan petani bisa
menggolah hasil pertanian itu menjadi bervariatif, karena ada teknik-teknik
khusus yang dtuhkan oleh para petani perempuan untuk menggolahnya.

Perempuan petani dusun Sumber mempunyai ketakutan tersendiri jika
nilai jual mengalami penurunan, karena kurangnya inovasi atau variant dalam
pengolahan hasil alam diolah menjadi jenis puding dan es krim. Puding dan
es krim memiliki nilai jual yang tinggi karena keunikan rasa yang terbuat dari
rempah-rempah yakni temulawak dan jahe ketimbang harus menjualnya
dengan mentah. Adapun pendapatan jika menjual mentah hanya Rp.1.500,-
per kg, sedangkan 1 kg temulawak bisa menghasilkan 50 cup puding atau 20
cup es krim dengan harga jual masing-masing Rp.2.000,- per cup untuk
puding dan Rp.3.000,- per cup untuk es krim. Selain itu, pengolahan untuk
puding jamu bisa dengan dikeringkan dan dimasak sendiri sesuai kebutuhan.

Namun kondisi ini tidak ditunjang dengan semangat perempuan petani

untuk mengolah hasil ini. Ditunjang dengan pola pemasaran dan alat produksi
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yang masih tradisional. Dalam pemasaran hasil produksi Jamu Puding
Temulawak “Sumber Rezeki” Dusun Sumber memanfaatkan relasi yang ada,
mengingat Dusun Sumber merupakan salah satu wilayah yang berada dalam
naungan binaan Departemen Agama Kabupaten Mojokerto. Selain itu dusun
Sumber juga memiliki relasi dengan Koalisi Perempuan Indonesia untuk
Wilayah Jawa Timur sejak adanya PPL yang dilaksanakan oleh Jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam tahun 2013. Jejaring ini dapat
dimanfaatkan dalam mengembangkan pola pemasaran agar semakin
mumpuni. Seperti mengadakan pelatihan bagi perempuan petani dalam
pelatihan IT, atau pelatihan dalam mengemas hasil produksi. Selain itu,
jejaring ini juga dapat dimanfaatkan dalam penyediaan modal dan
membangun pengorganisasian masyarakat dusun Sumber agar lebih
struktural.

Disamping itu, Pusat sentra oleh-oleh Kota Mojokerto dapat dijadikan
pangsa pasar dalam mengembangkan pemasaran. Meskipun jaraknya
lumayan jauh dengan dusun Sumber namun pusat sentra ini sangat potensial
untuk mengembangkan nilai ekonomis dan meningkatkan taraf perekonomian
masyarakat dusun Sumber.

Pengembangan Masyarakat Islam Sebagai Strategi Dakwah Dalam
Meningkatkan Ekonomi Keluarga Perempuan Petani Dusun Sumber

Pemberdayaan dapat disamakan dengan pengembangan
(empowerment) atau pembangunan (development)® Secara definisi Payne®

menyatakan bahwa Empowerment isto help clients gain power of decision

62 Hasan, Abdul. 2001. As-Sirah An Nabawiyyah. (Damaskus: Darul Qalam) Hal. 48
% payne, Malcolm.1997. Modern Social Work Theory. Second edition.London: Macmillan Press
Ltd.
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and action over their own lives by reducing the effect of social or personal
blocks to exercising existing power, by increasing capacity and self-
confidence to use power and by transferring power from the environtment to
clients. Berdasarkan definisi tersebut terdapat aspek-aspek penting dalam
pemberdayaan, yang meliputi peningkatan kapasitas personal, dan rasa
percaya diri dalam upaya pengambilan keputusan serta tindakan yang terkait
dengan kehidupan manusia secara personal dan komunal. Dari penjelasan
diatas pemberdayaan masyarakat merupakan strategi dalam paradigma
pembangunan yang bertumpu pada manusia (People centered development).

Terjemah: “Pada hari ini Aku telah sempurnakan agamamu (Islam) dan
Aku telah melimpahkan nikmat-Ku padamu, dan Aku ridha Islam sebagai
agamamu.” (Q.S. Al-Maidah:3).

Sebagai agama yang telah disempurnakan dan diridhoi oleh Allah,
sudah barang tentu harusnya islam menjadi minhajul hayat (pedoman hidup)
bagi penganut-penganutnya dalam kerangka memperoleh janji Allah yaitu
keselamatan, kesejahteraan, dan kedamaian hidup di dunia maupun di akhirat.

Terjemah: “Allah Pelindung orang yang beriman. Dia mengeluarkan
mereka dari kegelapan kepada cahaya (iman). Dan orang-orang Kafir,
pelindung-pelindungnya adalah setan, yang mengeluarkan mereka dari
cahaya kepada kegelapan. Mereka adalah penghuni neraka, mereka kekal di
dalamnya.” (Q.S. Al-Bagarah:257).

Sudah menjadi sebuah ketetapan Allah bahwasanya Islam diturunkan
agar menjadi rahmat bagi seluruh alam dengan menuntun seluruh ummat

manusia kepada terangnya cahaya (iman), dan bukan kepada kegelapan
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(kejahiliyahan). Hal tersebut dapat dilihat dari tinjauan etimologis (asal-usul
kata, lughawi) dan karakteristiknya.

Dr. Yusuf Qardhawi® menyebutkan bahwa karakteristik ajaran Islam
itu terdiri dari tujuh hal penting yang tidak terdapat dalam agama lain dan ini
pula yg menjadi salah satu sebab mengapa hingga sekarang ini begitu banyak
orang yg tertarik kepada Islam sehingga mereka menyatakan diri masuk ke
dalam Islam. Ini pula yang menjadi sebab mengapa hanya Islam satu-satunya
agama yang tidak “takut” dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Tujuh kerakteristik itu adalah:

Robbaniyyah. Artinya Islam merupakan agama yang bersumber dari
Allah SWT bukan dari manusia, karena itu ajaran Islam sangat terjamin
kemurniannya sebagaimana Allah telah menjamin kemurnian Al-Qur’an
Allah berfirman dalam Surah Al-Hijr 9 yg artinya “Sesungguhnya Kami telah
menurunkan ~ Al-Qur’an  dan  sesungguhnya Kami  benar-benar
memeliharanya.” Konsekuensinya adalah setiap muslim harus mengabdi
hanya kepada Allah sehingga menjadi seorang yang Rabbani, yang artinya
memiliki sikap dan nilai-nilai yang datang dari Allah SWT.

Insaniyyah. Artinya Islam merupakan agama yang diturunkan untuk
manusia karena itu Islam merupakan satu-satunya agama yang cocok dengan
fitrah manusia. Pada dasarnya tidak ada satupun ajaran Islam yang
bertentangan dengan jiwa manusia.

Syumuliyah. Islam merupakan agama yang lengkap tidak hanya

mengutamakan satu aspek lalu mengabaikan aspek lainnya. Kelengkapan

84 Zulkarnain S., Abdi. 2005. Pemberdayaan Masyarakat Islam Melalui Pemberdayaan Ekonomi
Ummat. Komunitas, Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam.Volume 1, Nomor 2, Juni 2005,
him. 185.
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ajaran Islam itu nampak dari konsep Islam dalam berbagai bidang kehidupan
mulai dari urusan pribadi, keluarga, masyarakat sampai pada persoalan-
persoalan berbangsa dan bernegara.

Al Wagqi’iyyah. Karakteristik lain dari ajaran Islam adalah Al
Wagqi’iyyah ini menunjukkan bahwa Islam merupakan agama yang dapat
diamalkan oleh manusia atau dengan kata lain dapat direalisir dalam
kehidupan sehari-hari. Islam dapat diamalkan oleh manusia meskipun mereka
berbeda latar belakang kaya miskin pria wanita dewasa remaja anak-anak
berpendidikan tinggi berpendidikan rendah bangsawan rakyat biasa berbeda
suku adat istiadat dan sebagainya.

Al Wasathiyah. Di dunia ini ada agama yg hanya menekankan pada
persoalan-persoalan tertentu ada yg lebih mengutamakan masalah materi
ketimbang rohani atau sebaliknya. Ada pula yg lebih menekankan aspek
logika daripada perasaan dan begitulah seterusnya. Allah SWT menyebutkan
bahwa umat Islam adalah ummatan wasathan umat yang seimbang dalam
beramal baik yang menyangkut pemenuhan terhadap kebutuhan jasmani dan
akal pikiran maupun kebutuhan rohani. Manusia memang membutuhkan
konsep agama yang seimbang hal ini karena tawazun merupakan sunnatullah.
Di alam semesta ini terdapat siang dan malam gelap dan terang hujan dan
panas dan begitulah seterusnya sehingga terjadi keseimbangan dalam hidup
ini. Dalam soal agidah misalnya banyak agama yang menghendaki
keberadaan Tuhan secara konkrit sehingga penganutnya membuat simbol-
simbol dalam bentuk patung. Ada juga agama yg menganggap tuhan sebagai

sesuatu yang abstrak sehingga masalah ketuhanan merupakan kihayalan
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belaka bahkan cenderung ada yang tidak percaya akan adanya tuhan
sebagaimana komunisme. Islam mempunyai konsep bahwa Tuhan merupakan
sesuatu yang ada namun adanya tidak bisa dilihat dengan mata kepala kita
keberadaannya bisa dktikan dengan adanya alam semesta ini yang konkrit
maka ini merupakan konsep ketuhanan yang seimbang. Begitu pula dalam
masalah lainnya seperti peribadatan akhlak, hukum dan sebagainya.

Al Wudhuh. Karakteristik penting lainnya dari ajaran Islam adalah
konsepnya yang jelas. Kejelasan konsep Islam membuat umatnya tidak
bingung dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam bahkan pertanyaan
umat manusia tentang Islam dapat dijawab dengan jelas apalagi kalau
pertanyaan tersebut mengarah pada maksud merusak ajaran Islam itu sendiri.

Al Jam’u Baina Ats Tsabat wa Al Murunnah. Di dalam Islam tergabung
juga ajaran yang permanen dengan yang fleksibel . Yang dimaksud dengan
yang permanen adalah hal-hal yg tidak bisa diganggu gugat, misalnya shalat
lima waktu yang mesti dikerjakan tapi dalam melaksanakannya ada ketentuan
yang bisa fleksibel misalnya bila seorang muslim sakit dia bisa shalat dengan
duduk atau berbaring kalau dalam perjalanan jauh bisa dijama’ dan digashar
dan bila tidak ada air atau dengan sebab-sebab tertentu berwudhu bisa diganti
dengan tayamum.

Di tengah-tengah pengarus utamaan faham materialisme dan hedonisme
yang terjadi saat ini, pemberdayaan masyarakat semata-mata ditujukan
kepada pencapaian-pencapaian target yang bersifat materialis (kasat mata),
seperti halnya kekayaan, penguasaan teknologi tinggi, sarana-prasarana

umum yang berkualitas.
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Sebagai agama yang memiliki karakteristik Wasathiyah (Seimbang),
maka pemberdayaan tidak hanya terfokus pada target-target pencapaian
secara meterial belaka, tetapi juga mencakup targetan-targetan immaterial
(tak kasat mata) seperti halnya ketauhidan (Akidah), Ibadah, dan Akhlag
(kepribadian). Ketiga aspek immaterial tersebut yang utama dan pertama
harus dibangun sejalan dengan pencapaian targetan-targetan yang sifatnya
material.

Sedikit berkaca pada sejarah awal turun dan berkembangnya islam di
jazirah Arab yang saat itu identik dengan masa kejahiliyahan. Islam hadir
sebagai sebagai sebuah ajaran yang membawa pada perbaikan yang sifatya
menyeluruh dan fundamental, hingga akhirnya terbentuk sebuah tatanan
masyarakat yang adil dan sejahtera yang dikenal sebagai tatanan masyarakat
madani (civil society). Sebuah tatanan masyarakat yang mustahil bisa
terwujud tanpa adanya landasan konsep yang jelas, menyeluruh, seimbang
dengan penguatan pada tata aturan yang kokoh sekaligus fleksibel, mudah
diamalkan, dan memanusiakan manusia.

Pada era kejahiliyahan yang saat itu berkembang dan berurat berakar,
pada hakikatnya kejahiliyahan tidak bisa disebut dengan kebodohan yang
identik dengan keterbelakangan, kemiskinan, dan kebiadaban. Seperti halnya
saat ini, kejahiliyahan masa lalu sebenarnya identik pada tidak “mengerti”
dan tidak “pahamnya” manusia kepada kemurnian akidah, sehingga yang ada
adalah sebagian besar orang bertuhan pada hawa nafsunya yang semakin

lama. Sebagaimana firman Allah:
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“Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah tidak akan mengubah
suatu nikmat yang telah diberikan-Nya kepada suatu kaum, sehingga kaum
itu mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri. Sungguh, Allah Maha
Mendengar, Maha Mengetahui”.(Q.S.Al-Anfal:53)

Sebagai sebuah ajaran yang bersifat Rabbaniyyah yang tidak akan
lekang oleh zaman, dan senantiasa menjadi solusi atas segala bentuk
tantangan zaman, Islam menawarkan konsep pembangunan masyarakat yang
bermula pada pembangunan jiwa/karakter pribadi-pribadi manusia yang
dalam teori pembangunan/pemberdayaan masyarakat dikenal sebagai
pendekatan pembangunan yang berpusat pada manusia (People Centered
Development). Akan tetapi yang menjadi pembeda dari konsepsi
pendekatan People Centered Development konvensional dengan ajaran islam
adalah pada komposisi dan muatan-muatan pemahaman yang
diinternalisasikan pada diri/individu manusia. Dalam ajaran islam, muatan-
muatan yang diinternalisasikan tersebut meliputi aspek Akidah, Ibadah, dan
Akhlak dalam komposisi yang seimbang.

Internalisasi muatan-muatan yang dilakukan secara berkesinambungan,
seiring dengan proses tumbuh-kembang individu itulah yang memunculkan
keyakinan/ Core Believe dalam diri masing-masing individu dan mendasari
skema lahirnya kekuatan perubahan (The Power of Change). Core Believe
ibarat ruh penggerak yang kuat bagi tiap-tiap individu untuk melakukan
partisipasi nyata dengan kesadaran penuh akan peran dan tanggung jawabnya
masing-masing dalam melakukan perubahan sosial (transformasi sosial) yang

menyeluruh dan mendasar.
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Analoginya dengan pembangunan rumah/gedung. Besar, dan tingginya
sebuah bangunan haruslah proporsional dengan fondasi yang mendasarinya.
Artinya, dalam mencapai tujuan pembangunan masyarakat yang lebih tinggi
dan berkesinambungan, dengan tantangan zaman yang lebih kompleks, maka
kualitas dan kuantitas partisipasi masyarakat juga harus ditingkatkan. Hal
tersebut mengisyaratkan bahwa proses penguatan core believe haruslah
berjalan terus menerus, seiring dengan pengkapasitasan (capacity building)
spesifikasi keilmuan dan keterampilan pada masing-masing individu. Karena
ketidak pedulian terhadap proses penguatan core believe, menjadikan
bangunan kesejahteraan masyarakat rentan mengalami keruntuhan. Dan

menyeret masyarakatnya jauh dari kemuliaan.



